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ABSTRAK 

 

Clara Claudia Putri Katoende. “Sistem Pembuktian Terbalik Dalam Tindak Pidana 

Gratifikasi”., dibimbing oleh : Frans Reumi sebagai pembimbing I dan Marthinus Mambaya 

sebagai pembimbing II. 

 

Metode Penelitian yang digunakan juridis normatif dengan mengutamakan data sekunder 

yang bersumber dari bahan baku primer, bahan hukum sekunder,  bahan hukum tertier, serta 

pendekatan Perundang-undangan, konsep, Analisis, sejarah hukum, dan pendekatan 

perbandingan hukum. Data yang diperoleh diolah dengan teknik analisis kulitatif dengan tiga 

alur kerja; yakni, redukasi data, penyajian data, dan verifikasi (kesimpulan). Selanjutnya dipilih 

dua isu utama: 1) Bagaimana sistem perbandingan terbalik itu digunakan ? 2) Hambatan apa 

yang di temukan dalam pengamplikasian sistem terbalik tersebut ?. Tujuan Penelitian untuk 

1) Untuk memahami dan menganlisis bahwa Tujuan untuk suatu perkara adalah untuk 

memastikan kebenaran, maka semua pihak berhak atas pembelaan atau bantuan hukum dalam 

pembuktian terbalik tindak pidana gratifikasi. 2) Untuk mengetahui variabel-variabel hambatan 

apa saja yang ditemukan dalam proses pembuktian terbalik dalam tindak pidana gratifikasi. 

Hasil Penelitian ini Bertitik taut dengan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, dan temuan hasil penelitian dalam Tesis ini, dapat disimpulkan sebagai berikut : 

Dasar-dasar Filosofis yang memperkuat perlunya rekontruksi sistem pembuktian terbalik 

tindak pidana korupsi gratifikasi dimasa mendatang, dapat dikaji berdasarkan ketentuan-

ketentuan Internasional, dan berdasarkan konsiderans maupun naskah akademik peraturan 

perundang-undangan nasional, sehingga dapat menentukan dasar filosofis perumusan norma 

sistem pembuktian terbalik tindak pidana korupsi gratifikasi di masa mendatang harus 

mengandung Asas Persamaan Hak, Asas Keadilan , Asas Perlindungan, Asas Kesejahteraan, 

Asas Pembangunan Nasional, dan Asas Kepastian Hukum, dan termasuk nilai falsafah yang 

terkandung dalam Pancasila sangat menghargai sifat kodrat manusia baik peran manusia 

sebagai makhluk pribadi (individu) maupun manusia sebagai makhluk sosial, atau sering 

disebut keseimbangan monodualistik. Oleh karena itu diperlukan pendekatan nilai-nilai 

Pancasila untuk digunakan sebagai dasar-dasar filosofis menyusun kebijakan pembahruan 

pasal-pasal dalam Undang-undang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi di masa mendatang. 

Sehingga alternatif pengaturan beban pembuktian terbalik dapat dikemukakan dalam bentuk 

perumusan norma terhadap ketentuan yang saat ini diatur pada Pasal 12B Undang-Undang No. 

20 Tahun 2001 tentang. 
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ABSTRACT 

Clara Claudia P Katoende. “Reverse evidence system in Criminal Acts of Gratification"., 

Supervised by : Frans Reumi as Supervisor I and Marthinus Mambaya as supervisor II. 

Using normative juridical as research method and prioritizing secondary data sourced from 

primary raw materials, secondary legal materials, tertiary legal materials, as well as 

legislative approaches, concepts, analysis, legal history and comparative legal approaches. 

The data obtained was processed using qualitative analysis techniques with three workflows; 

data reduction, data presentation, and verification (conclusion). Next, two main issues were 

selected: 1) How is the reverse comparison system used? 2) What obstacles are found in 

implementing the reverse system? Research Objectives: 1) To understand and analyze that the 

aim of a case is to ascertain the truth, so all parties have the right to defense and get the legal 

assistance in reverse evidence the crime of gratification. 2) To find out what kinds of obstacle 

are found in the process of reverse evidence in the crime of gratification. 

The results of this research are focused on the  background of the problem, problem 

formulation, research objectives, and research findings in this thesis, which can be concluded 

as follows: Philosophical foundations that strengthen the need for reconstruction of  reverse 

evidence system in the crime acts of gratification corruption in the future, it can be studied 

based on International provisions, preambles and academic texts of national laws and 

regulations, so that it can determine the philosophical basis for the formulation of norms in a 

system of reverse evidence for gratification corruption crimes at the future which must contain 

the Principle of Equal Rights, the Principle of Justice, the Principle of Protection, the Principle 

of Welfare, the Principle of National Development, and the Principle of Legal Certainty, and 

including the philosophical values contained in Pancasila highly respect the nature of human 

nature, both the role of humans as personal creatures (individuals) and humans as social 

creatures, or what is often called monodualistic balance. Therefore, a Pancasila values 

approach is needed to be used as a philosophical basis for developing policies for updating 

articles in the Corruption Eradication Law in the future. So that an alternative setting of the 

reverse burden of proof can be put forward in the form of formulating norms for the provisions 

currently regulated in Article 12B of Law no. 20 of 2001. 
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